BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _TOC_250045]Kesehatan Gigi dan Mulut

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan dari kesehatan lainnya karena kebersihan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan seluruh tubuh kita. Salah satu kesehatan gigi dan mulut yang paling sering terjadi adalah kerusakan gigi (LASE, 2021)
Kerusakan gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan mulai dari permukaan gigi mulai dari enamel, dentin, dan meluas hingga ke pulpa. Karies gigi dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti karbohidrat dan glukosa, mikroorganisme dan saliva, Permukaan, bentuk gigi dan dua bakteri yang paling umum bertanggung jawab yaitu Streptococcus mutas dan lactobacilli. Masalah seperti kerusakan gigi ini bisa menyebabkan rasa sakit, kehilangan gigi, infeksi, dan kematian (Tarigan, 2016). Sebagian besar kerusakan gigi terjadi pada masa kanak-kanak (LASE, 2021)
1. [bookmark: _TOC_250044]Pengertian Gigi

Gigi adalah bagian terkeras dari tubuh manusia, komposisinya terdiri dari bahan organik dan terkadang sangat sedikit air, sebagian besar terbuat dari bahan anorganik, sehingga tidak mudah rusak terletak di rongga mulut, yang dilindungi dan dibasahi oleh saliva (Departemen Kesehatan, 2004).
Pertumbuhan gigi permanen atau gigi tetap adalah gigi yang tumbuh secara alami, menggantikan gigi susu yang hanya tumbuh sementara. Waktu
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munculnya gigi permanen berbeda untuk setiap anak, tergantung kondisi anak. Biasanya gigi terdapat dua jenis gigi yaitu gigi susu dan gigi tetap. Gigi permanen juga biasa disebut sebagai gigi tetap atau gigi dewasa. Gigi sulung atau gigi susu merupakan tahapan awal pertumbuhan gigi yang berfungsi sebagai sebagai ruang untuk Gigi permanen dapat tumbuh. Gigi sulung atau gigi susu biasanya tanggal pertama kali pada usia 6 atau 7 tahun. Setelah itu, gigi susu mengalami pergantian dengan gigi tetap atau  permanen (Setiawan & Adi, n.d.,2017)
2. [bookmark: _TOC_250043]Macam-Macam Gigi
Menurut Rahmadhan, 2010 dalam jurnal Listrianah dkk, 2018 gigi terbagi menjadi empat jenis:
a. Gigi Seri

Gigi ini berbentuk persegi dan memiliki fungsi untuk memotong makanan, gigi ini berada di bagian paling depan di tengah lengkung gigi, terdapat pada empat rahang yaitu rahang atas dan bawah.
b. Gigi Taring
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Gigi ini berdiri di samping gigi depan. Gigi ini memiliki akar yang  lebih panjang dengan gigi yang lain serta memiliki ujung yang runcing. Gigi Taring memliki fungsi untuk merobek dan memotong makanan. jumlah gigi taring yaitu empat, dua di rahang atas dan dua di rahang bawah


c. Premolar atau molar kecil

Bentuk gigi atas ini sedikit berbeda dengan gigi bawahnya. Gigi premolar berfungsi merobek dan meratakan makanan.
[image: ]

Gambar 2.1 Macam-macam Gigi Sumber : Respository Unimus

3. [bookmark: _TOC_250042]Cara Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut

Secara umum kesehatan gigi dan mulut setiap orang berbeda-beda tergantung riwayat gigi dan mulut saat masih anak-anak. Mengingat efek jangka panjang pertumbuhan gigi yang anak-anak dimasa depan orang tua perlu mengantisipapsi risiko sesegera mungkin.
Pemahaman menjaga kesehatan gigi merupakan hal yang paling penting dalam setiap individu. Cara menjaga kesehatan gigi yaitu dengan mengatur pola makan yang sehat seperti makan-makanan berserat dan menghindari makanan yang dapat merusak gigi serta rutin menyikat gigi dengan pasta gigi yang mengandung fluoride minimal dua kali sehari pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. (D. Pratiwi et al., 2020).
a. Menyikat gigi yang baik dan benar

1) Menggunakan sikat gigi yang tangkai lurus dan kepala sikat gigi kecil
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2) Menggunakan berbagai teknik menyikat gigi yang benar salah satunya yaitu teknik roll adalah tekmik membersihkan gigi dengan gerakan berputar pada seluruh permukaan gigi.
3) Menggunakan pasta gigi yang mengandung fluor

4) Dilakukan pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur

b. Makanan yang baik untuk gigi mengkonsumsi makanan yang mengandung serat seperti buah, sayur dan kacang-kacangan.
c. Menghindari makanan yang manis dan lengket mengkonsumsi terlalu sering makanan yang manis seperti permen dan coklat dapat menimbulkan kerusakan pada gigi.
B. [bookmark: _TOC_250041]Anak Usia Sekolah

Anak sekolah menurut definisi WHO (Organisasi Kesehatan Dunia), yaitu sekelompok anak-anak berusia 7-15 tahun. Umumnya di Indonesia Anak-anak berusia 7-12 tahun. Anak sekolah adalah masa istirahat atau laten di mana apa yang terjadi dan dibudidayakan pada masa-masa sebelumnya  akan segera berlanjut (Iklima, 2017).
Kesehatan gigi dan mulut anak Indonesia masih sangat khawatir perlu perhatian serius oleh tenaga kesehatan gigi dan mulut dan sering tidak menjadi prioritas bagi sebagian orang, sedangkan gigi dan mulut adalah "gerbang utama" masuknya bakteri dan kuman sehingga bisa mempengaruhi kesehatan organ lain di dalam tubuh (Abdullah, 2018).
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Secara garis besar, anak yang mengalami kerusakan gigi berada pada rentang Usia 6-12 tahun, karena usia ini biasanya anak anak menyukai makanan dan minuman yang manis dan lengket. Perawatan gigi dan mulut  pada usia dini sangat bermanfaat bagi kesehatan anak karena masih dalam fase pertumbuhan. Anak-anak usia 9-10 masih membutuhkan banyak kesempatan untuk belajar dan memahami dalam aktivitas belajar di luar kelas. Anak-anak pada usia ini memiliki kemampuan berpikir secara abstrak, memahami hukum sebab akibat dan menerapkan logika yang mendalam untuk memahami sesuatu (LASE, 2021)
C. Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Gigi

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan gigi dapat meliputi dari beberapa aspek, seperti faktor internal dan faktor eksternal.
1. [bookmark: _TOC_250040]Faktor internal

Faktor internal merupakan kondisi yang mempengaruhi dalam diri sendiri, seperti pengalaman individu, usia, dan motivasi dalam diri. (Media et al., n.d.)
2. [bookmark: _TOC_250039]Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, tingkat pendidikan, fasilitas penunjang, penghasilan, dan sosial budaya. (Media et al., n.d.)
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D. [bookmark: _TOC_250038]Pengetahuan

1. [bookmark: _TOC_250037]Definisi Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari mengetahui setelah seseorang melakukan suatu kegiatan. Persepsi terjadi melalui panca indera manusia yaitu penglihatan, Mendengar, Mencium, Mengecap dan Meraba (Johariyah et al., 2018). Pengetahuan atau kognitif adalah bidang yang sangat penting membentuk tindakannya sendiri (overbehavior). Berdasarkan perilaku dan pengalaman nyata pengetahuan bertahan lebih lama daripada perilaku yang tidak berdasarkan pengetahuan (Jupriyono, 2020)
2. [bookmark: _TOC_250036]Tingkat Pengetahuan
Menurut LASE, 2021 pengetahuan atau kognitif merupakan area yang sangat penting untuk pembentukan aktivitas. Pengetahuan diklasifikasikan dalam urutan hierarki sebagai berikut :
a) Tahu (Know)
Tahu adalah tingkatan pengetahuan yang paling rendah karena pada tingkatan ini seseorang mampu mengingat (mengulangi) ingatan yang ada setelah mengamati sesuatu.
b) Memahami (Comprehension)
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Memahami dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menjelaskan suatu objek dan mengetahui cara menginterpretasikannya dengan benar. Seseorang yang sudah mengerti dapat menjelaskan, menggambarkan, menyebutkan contoh.


c) Aplikasi (Application)

Aplikasi adalah keterampilan di mana seseorang, telah memahami objek, dapat menjelaskan dan menerapkan prinsip-prinsip yang diketahui bahkan dalam situasi yang berbeda.
d) Analisis (Analisa)
Analisis adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan ide-ide abstrak yang baru dipelajari untuk menerapkan dalam situasi nyata. Sehingga dapat menggambarkan atau memecahkan suatu masalah.
e) Sintesis (Sintesis)
Sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan komponen-komponen formulasi yang ada dan menghubungkannya secara logis untuk membuat formulasi baru.
f) Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi adalah kemampuan dalam membuat penilaian objek, ataupun materi yaitu berdasarkan kriteria dibuat sendiri atau berdasarkan kriteria yang ada.
E. [bookmark: _TOC_250035]Pendidikan Kesehatan Gigi
1. Definisi Pendidikan Kesehatan Gigi
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Pendidikan kesehatan gigi dan mulut adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memelihara dan meningkatkan kesadaran akan kesehatan gigi dan mulutnya (Andriany, 2016). Larasati (2012) menjelaskan bahwa penyakit gigi dapat berupa karies dan penyakit gigi lainnya. Gigi

yang tidak sehat merupakan oral hygiene yang buruk seperti kebiasaan makan dan minuman yang manis, dan lengket. (Setiawan & Adi, n.d., 2017).
Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak juga perlu mendapatkan perhatian khusus. Kondisi gigi saat usia anak mempengaruhi kesehatan gigi pada masa dewasa, maka perlu diberikan pendidikan kesehatan gigi sejak dini. Salah satu upaya pemeliharaan yang paling efektif yaitu dengan penyuluhan kesehatan gigi pada anak. (Hanif & Prasko, 2018)
Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut adalah upaya terencana dan terarah untuk menciptakan suasana dimana seseorang atau sekelompok 14 orang dapat mengubah perilaku lama yang kurang bermanfaat menjadi lebih bermanfaat. (Akbar et al., 2020)
F. [bookmark: _TOC_250034]Media
National Education Assosiation (NEA) mendefinisikan media merupakan bentuk komunikas baik Cetak atau audio-visual dan perangkat yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar atau dibaca. Buku atau media dapat digunakan sebagai instrumen pendukung, yang dapat membangkitkan perasaan, pikiran, perhatian dan minat penerima materi. Media dapat berupa gambar ataupun audiovisual dapat meningkatkan efektivitas pendidikan, rasa ingin tahu terhadap anak-anak. Ada berbagai format media sebagai alat yang mendukung pendidikan kesehatan, seperti media cetak, elektronik dan ruang lingkup luar. (Arsyad, 2011)
Perkembangan media adalah upaya menjadikan media belajar lebih fokus terhadap perencanaan media. Perencanaan media ditampilkan atau
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digunakan pada proses belajar mengajar dan dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa. Buku terbuka disertakan karakteristik media pembelajaran tiga dimensi dalam kelompok yang sama dengan media tanpa proyeksi direpresentasikan secara visual dalam tiga dimensi, yaitu juga dapat dibentuk menjadi objek asli dapat berupa perwakilan dari bentuk aslinya. Itu sebabnya Pop up Book berisi materi belajar yang unik dan menarik untuk membantu siswa memahami materi yang diajarkan.
G. Media Pop Up Book

1. Definisi Media Pop Up Book

Buku pop up atau buku tiga dimensi merupakan lembaran kertas  yang muncul atau bergerak saat buku terbuka dan terlipat penuh saat buku tertutup. Hal ini dapat menyebabkan pop up muncul yaitu ada berbagai metode dan lipatan, serta mekanisme tersembunyi di belakang dan di bawah atau di samping buku. Studi Pengembangan buku pop up internal. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Internasional Jurnal Pendidikan dan Penelitian (Akbar, 2020).
Media cetak kini telah berkembang dalam berbagai bentuk. Media pop up Book adalah media dengan elemen tiga dimensi dan gerakan. Materi pada media pop up disampaikan dalam bentuk gambar menarik karena ada bagian yang bisa bergerak atau berubah saat dibuka. (Akbar, 2020)
2. Cara Pembuatan Media Pop Up Book

Perkembangan media cetak pembelajaran berbasis buku pop-up
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menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima langkah yaitu :

a. Analisis (Analisis kebutuhan peserta atau siswa),

b. Desain (desain lingkungan pembelajaran berbasis buku pop-up

c. 	Pengembangan (mengembangkan media pembelajaran berbasis buku pop-up yang telah direncanakan),
d. 	Implementasi (Implementasi hasil pengembangan lingkungan belajar berdasarkan pop up book)
e. 	Penilaian(Evaluasi untuk pengumpulan data).terdapat beberapa teknik pengembangan buku pop up beberapa teknik.
Seperti yang ditulis (Masturah, 2018) mengenai jenis-jenis pop-up
yaitu:
a. Perubahan, yaitu bentuk tampilan yang tersusun dari bagian pop-up berbentuk vertical
b. Volvelles, yaitu pembuatan dalam bentuk tampilan melingkar
c. Peepshow, yaitu bentuk dari rangkaian tumpukan kertas sehingga menciptakan ilusi kedalaman. (Masturah, Mahadewi, Simamora 2018).
Adapun tahapan pengembangan media pembelajaran berbasis Pop- Up Book sebagai berikut :
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a. Pencarian serta pengumpulan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pembuatan media pembelajara berbasis Pop-Up Boo


Penyusunan materi yang akan dikembangkan dalam media pembelajaran

Pop-Up Book

b. Pencetakan lembar halaman Pop-Up Book

c. Pembuatan cover Pop-Up Book dengan menggunakan kertas karton sebagai bahan lapisannya
d. Perakitan bagian halaman-halaman yang telah disusun secara sistematis dan pemasangan bagian Pop-Up di dalam halaman Pop-Up Book.
3. Kelebihan Media Pop Up Book

a. Pop-up book dibuat menggunakan kertas yang tebal sehigga tidak mudah rusak.
b. Tampilan yang menarik sehingga menarik perhatian anak-anak.

c. Berbentuk dua dan tiga dimensi, yang juga dapat meningkatkan semangat belajar anak dan rasa ingim tahu bagaimana menggunakan media secara mandiri atau dalam kelompok.
d. Pop-up book bisa digunakan secara individu ataupun dalam kelompok (Anggraini, dkk., 2019).
4. Kelemahan Media Pop Up Book

Menurut Indiana (2008:64) terdapat kelemahan media pop up Artinya, proses pembuatannya memakan waktu lama. Prosedur Pengeditan media memakan waktu lama dan mudah rusak karena menggunakan bahan kertas yang kurang efisien. Berikut kelemahan media Pop Up Book seperti:








[bookmark: _GoBack]
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a. Waktu pemrosesan biasanya lama


b. Ketepatan permintaan

c. Biaya yang dikeluarkan lebih mahal dibandingkan dengan buku pada umumnya.
d. Disamping itu kelemahan media Pop Up membutuhkan keterampilan yang mendetail atau khusus.
H. [bookmark: _TOC_250033]Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan kesimpulan atau gambaran keseluruhan dasar-dasar teoritis hasil kajian literature (Praptomo, 2017). Kerangka teori menjadi dasar untuk menyusun kerangka konsep penelitian yang nanti akan menjadi panduan peneliti untuk menyusun metodologi penelitian.
Dalam menjaga kesehatan gigi yang paling penting dan sangat mempengaruhi adalah faktor perilaku. Perilaku terdiri dari pengetahuan, sikap dan tindakan. Dari awalnya yang tidak tahu menjadi tahu akibat bertambahnya pengetahuan seseorang, dari pengetahuan tersebut menjadi sadar akan yang baik dan yang buruk. Dalam proses ini dibutuhkan media, contohnya seperti media elektronik dan media cetak. Salah satu contoh dari media cetak yang disenangi oleh anak sekolah dasar yaitu Media Pop Up Book. Media ini dapat dijadikan untuk penyuluhan pendidikan khususnya di bidang kesehatan gigi dan mulut, agar dapat meningkatkan kesehatan gigi dan mulut.
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Bagan 2.1 Kerangka Teori Sumber : Akbar, 2020
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